Kerj asama di antara sesama negara sedang berkembang dewasa ini merupakan =
fakta vang; dapat diamatl, dan merupakan gejala.vang belum lama muncul.
ASEAN,*--Fo_r‘u >asifik Selatan (the South Pacific Forum SPP), Orgamsas1 i

Persatuan: Afrxka {Ih Orgamzatzon of; Afrzcan Umry OAU), Masyarakat. o

Ekonomi. Negara- negara' """ “Afrika Barat.(the . ‘Feonomic.Community. of.
_A frzcan Smtes ECOWAS), Dewan, Kerjasama Teluk (the: Gulf.Cooperat:
Councd), ;

Dewan P ersetuguan Cartagena fle Consetl de I’Accord de Cartagene '
Andean Group), Sistem Ekonom: Amerika: Latm (Systema Economtca Latmo
Americano - SELA), Persatuan Amerika Latin untuk. Integrasi. (Assocmnon.
Latino. Amer;cano de Integration .- Aladi) sempuanya. ‘merupakan, orgamsas1
fiegara-negara sedang ‘berkembang .yang bekerjasama. secara’ fungsional i

Asia Tenggara, Pamfik Selatan, Timur Tengah, Afrika dan Amerika Latin.

Kecenderungan bekerjasama {ii “kebanyakan’ mencermmkan kemgman
negaraunega' ;
siorial dan urusan regionalnya secara’ kolektif.:Tujuannya ialah’ memperbalkl
kesexmbangan daiam kerjasama’ yang ‘kurang menguntungkan dengan negara- :
negara maju yang’ Iebih kuat, Segera setelah’ berhasﬂ Tembentuk: orgamsam :
mtra~reglonal di‘antara’sesamanyd, negara-negara sedang berkembang itu
fiencari  niegara-negara ‘maju - tertentu  untuk: ‘mengubah ‘kerjasama bilateral .
yang kurang menguntungkan itu agar menjadi lebih menguntungkan. Secara
trad:smnal di negara-negara. maju inilah terdapat pembiayaan, pasar dan tek-
nologl Pen ¢ étan reg;onal xtu membuka saiuran saiuran Utara-Selatan

sedang’ bemembang untik mengelola: sumber-sumber daya na- . -
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ASEAN DAN JARINGAN SPF/ SPEC

ABEAN

ujuan dasar ASEAN sebagaimana dxcermlman dalam Dekiarass_
Bangkok Agustus 1967 -adalah - :memulihkan = hubungan-hubungan. vintras
regional ‘dan menyusunnya ‘dalam’'struktur ‘Suatu ‘tata 'Asia- Tenggam ber-._
dasarkan priasip: sahug menghormati-dan hidup berdampingan secaraxdamai,
apa:pun sistem sosial-ekonomi masing-masing negara anggota, Sasaran dan
tujuanutama yang: hendak: dicapai  ASEAN adalah memajukan kerjasama
ekonomi: dan: sosial budaya’” ‘berdasarkan struktur-baru- tersebut:’ *untuk
mempercepat: pertumbuhan ‘ekonomi,: kemajuan' sosial -dan pembangunan
kebudayaan.dikawasan ini melalui usaha-usahabersama dalam semangat per-
samaan dan:permitraait(equality and partnershipyuntuk; memperkuat lan-
dasan bagi sebuah masyarakat Bangsa bangsa Asm Tenggara yang makmur'
hards mengmtenmfkan kerjasama datam pembangunan ekonomi dan sosiél

déngan penekanan khusus pada ”penmgkatan keadilan 3051ai dan perbagkan
tmgkat kehidupan rakyatnya' i Jad: hubungan ‘timbal-balik antara pertum-
buhan ekonomi dan ker_;asama di sat plhak dan perdamaxan dan stabihtas ch
plhak Iam adaiah prem1se palmg mendasar daiam regronahsme ASEAN"

Di:%qeh;si E}éo}ébmi'ﬁubuﬁgbn Ké' Lu'a'r ASEA’N

Sejak awal 197(}~an'perdagangan luar negen mendapat tempat utama
dafam proses pembangunan ekonormi dan pemerataan kemakmuran di negara—
negara ASEAN.Tni tidak mengherankan jika diingat orientasi ke’ luar yang
ada pada setiap ekonomi ASEAN, terutama orientasi pada ekonomi negaia-
negara Barat yang. maju.,Dengan ekonomi maju negara-negara Barat ini
ckonomi masing-masing negara ASEAN terjalin sangat erat, baik dalam tran-
sakm perdagangan penanamarn . modal maupun teknologi. Pembatasan pada
kebebasan dalam. perdagangan luar negeri dilihat sebagai ancaman terhadap
dmam;_k ekonpm: dan kesejahteraan ASEAN. Kar_caa_keaina_nap_dglam negeri
setiap negara ASEAN terkait erat dengan kemakmuran ekonomi, maka setiap
l}gmba_tagl_terhadap usaha mencapai kemakmuran itu dilihat sebagai ancaman
terhadap stabilitas nasional semua dan masing-masing negara anggota.

Dem:kxanlah maka’ kepaia~kepala pEmermtahan ASEAN dalam pertemuan
mereka yang pertama di Bah, menyatakan bahwa ASEAN Harus mempercepat
usaha~usaha memperba;ki daya capai pasar ”bagi ‘bahan mentah ‘dan barang
gacir mereka ' ”mengembangkan pemanfaatan baru” bag1 produk-produk
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untuk:muatan :-.-lokfal::pro_gra;n-p_rogramrrdang«proyek;proyek tersebut.:jepang
dan: Australia:adalah yang:terbanyak mémberikan bantuain untuk: program-... -

program.dan proyek-proyek iru, masing-masing denganjumlah: lebih-dari -
1758410 ;juta (77;8%) dan-1IS$52 Juta (10%). Sumbangan ‘dari mitra-mitra . .
dialog untuk period 76-1986 seluruhnya beuumlah leblh dars US$527 Juta :

Dzmens: Politik .K t?i’_]HSH???GASEAN

i ”S;kap terpadu” Vang dikembangkan dz b;dang ekonomx itu Juza. dtterap~
kan di bidang politik dan keamanan. Bali Concord menghendaki agar ASEAN
memperkuat solidaritas politik dengan menumbuhkan "’pandangan yang sela-
ras, posisi terkoordinasi, dan mengambil tindakan. bersama; manakala mung-.
kin dan dipandang baik.” Lebih lanjut, di mana mungkin ASEAN harus

_ memprakarsai langkah-langkah yangmengarah pada pengakuan dan pengharm
gaanvterhadap. ZOPEAN:(Zone of Peace; Freedonr-and Neutrality). Sejak itw
ASEAN, khususnya.Indonesia «dan :;Malaysia: berusaha memperoleh pengas
kuani‘tersebut -atas dasar*hubungan-yang seimbang dengan négara- negara:
besar: di ‘kawasan: Pasifik,: vaitiv:Amerika. ‘Serikat, 1ni Sov;et Cma, danr
Jepang, dengan mengembangkan ketahanan reg;onai oo s

gara yang manapun Kesexmbangan kepemmgan yang d;dasan pengeman:
riegara-negara besar, bukan keselmbangan var;g rapuh karena d:dasm keung-.
gulan kekuatan strategis, menurut pandangan ASEAN akan mencegah timbul-
nya‘:perilaku syang . mengancany stabilitas - nasional dan regional. ‘Usaha
membentuk sebuah kaWasan: bebas$enjata nuklir 'di-Asia Tenggara, yang di-
prakarsai Indonesia, dan antara Jain diithami Kawasan: Bebas Nuklir ‘Pasifik:
Selatan (South -Pacific MNiclear:Free- Zone - SPNFZ), harus d;kategonkan'
sebagax koniponen: hakiki ZOPFAN v

Pada tmgkatan kekuatan kekuatan reﬂionai 'ASEAN mengusahakan pe—_
ningkatan kesadaran akan identitas Asia Tenggara, suatu kesadaran vang di--
pandang mampu mencairkan dan akhirnya melenvapkan saling curiga dan
dengan demikian. juga- persepsi-ancaman .dari ‘dalam - kawasan. -Sejarah
mutakhir Asia Tenggara menunjukkan bahwa subversi vang didukung kekuat-
an luar atay campur-rangan !angsung negara besar lebih banyak memperparah
dar;pada memecahkan masalah masaiah d; dalam w;[ayah
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--:;Pembentukan . Sekretariat.+ASEAN - dalam " tahun. 1976 -menjadi perlu ..
berhitbung..dengan. kenyataani:bahwa  ""periumbuhan - telah - meningkatkarn:
kebutuhan:dalam ‘ASEAN-:akan sebuah badan administrasi pusat. untuk mes, -

ningkatkan -efisiensi-dalam ‘pengkoordinasian badan-badan. ASEAN dan un- .

tuk memngkatkan efektivitas pelaksanaan proyek-proyek dan kegiatan-
kegiatan ASEAN. Ry Namun sejak awal pembentukannya tingkatan tanggung-
Jawab sekretariat ftu amat dibatasi. Kepala Sekretariat- akan dikenal sebagai
Sekretaris ‘Jenderal tariat ASEAN,”’% t:dak”sebagai Sekretaris Jen -
ASEAN: Fungs amanya:daiain mekamsméjASEAN adalah’ menyaiurkan '
komumkasal resmi ke berbageu badan ASEAN Ia mempunyag hak ‘mempras
karsa1 rencana-reﬂcana dan program-program kegsatan untuk kerjasama' '
reglonal tetapl hak itu segera dibatasi kualifikasi bahwa rencana ‘dan program

itu harus ’sesuai’ dengan pedoman-pedoman kebuakan yang telah dlsetugux 7Y
yang dikeluarkan oieh Pertemuan Pahunan para Menten Luar Negerz atau

oleh Paritia Tetap.” = '

* Ketentuan-ketentuan :ini:-mencérminkan ‘rendahnya ‘status : Sekretariat
ASEAN dalam pengaturan kelembagaan ASEAN. Berbagai upaya telah dila~
kukan untuk memperkuat Sekretariat-ASEAN itu sebagai bagian dari usaha:
lebih besar yang dilakukan untuk meningkatkan efektivitas koordinasi. Untuk:
KTT 111 ASEAN sebuah panitia:masalah khusus telah dibentuk untuk mene-~
laah-mekanisme ASEAN, antara lain untuk memperkuat Sekretariat ASEAN
Tetapi sejauh ini tampaknya'setiap usaha untuk niemberikan kekuasdan lebih’
besar kepada Sekretariat ASEAN-akan menghadapi tantangan keras dari
negara-negara anggota tertentu.

Forom Pasifik Selatan

i Kalaw pembentukan : ASEAN  bertujuan .memulihkan  hubungan intra-
regional dan menyusunnya dalam struktur suatirtata-Asia Tenggara berdasar-
kan saling penghargaan dan koeksistensi secara damai, pembentukan Forum
Pasifik Selatan (the South Pacific Forum - SPC) didasari serangkaian tuntutan,
dari. bangsa-bangsa.. Pasxﬁk Selatan -akan. -perubahan-perubahan struktural
dalam South Pacific Commzsszon, yaitu organisasi antar-pemeriniah yang per-
tama di- kawasan ini, yang mehpum semua negara pulau Pasifik dan Austraha,
Perancis, Belanda, Selandia Baru, Inggris dan Amenka Serikat.

SPC‘ adalah sebuah ”lembaga kolomal yang fungsmnal”8 dan tidak mem—
3 - Treaty on the Esmbhshmen! af ASEAN Secremrmt (Prcambte)
. $Tbid., Article 2. '
“Tibid., Article 3, Para 2{10) _
'.'sPameia Takmra Ingram Pryor, "The PﬂC!f!C Islands and ASEAN_ Pmspects for Inter-
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Sesudah: perdauansan vang mengadi pekok d;skum di; da am SPF adalah

.pr!itz ;perkapalaniantar-regional. Serua:pemerintah; Pasifik :Selatan; dlmmta
melakuk&n usaha»usaha reﬁmnal (regzona[ venmres)”m yang dapat memban-

: Nz b5 dl Apia '---Samoa Earat tahun 1977 d!sasui :
dengan: penvembangaﬂ pelayanan pengumpan (feeder services) untak anggota-
:anggota SPEvangaerkecil. Dalam tahun 1986 -SPE mempertuas program pei-
‘kapalan: itu :menjadi: iSouzh - Paeific: Maritime - Development ‘Programie
{SPMDPyyangtharus; meremcang pengembangan prasarana fmaritim: untuk
tahuﬁ ta[luﬂ lgga_an s pnit o Emmymaiveio FSE ER IR

: Sumber—sumber keiautaﬂ sanﬂat boleh 3ad1 merupakan sumber yang
‘terpeniing dan’ ‘dapat tumbuh secara ekonomis-bagi-kebarvakan anggota-SPE,
‘Sadar-akan perlunya pendekatam reg;enai pada masalah’ Hukum Laut yarig
kompleks tetapi‘amat ‘periting, “para’ pemimpin ‘pulav-polau Pasifik*dalam
‘perteniuan: khusu RSPF: di-Suva {Oktober 19763 mengemukakan pentmgnya
'pembeniukan suatu ‘badan - untuk’ mendorong ‘pelestatian dan’ pemanfaatan
‘cadangan’ ‘nerikanan kawasai’ Pasifikgecara rasional.” Forumi Fisteries Agem
¢ies (FFA) ditientik di Honaria," Kepulauan Salomon tempat badan- badan
‘térsebut'bermarkas besar. Tanggungjawabnya yang iuas dan megyeluruh Her-
‘cakup’ kompﬂasx data téntang per;kanan ‘dan pasar—pasamya, registrasi kapal—
Kapal® ne!ayan asmg yang "beroperasigi‘kKawasan: 1tu ‘prosedur: geruman,
‘pelaporan-dinsaran ‘entang cara untuk: memastzi{an agarnégara -Hiegara puilau
‘memperoleh imbalan yang layak dari ikan tina’ yang ditangkap’ di perdiran
meteka, yang' ‘nildinya ditaksir mericapai US$3 milyar-US$3,5- ‘milyar’ setahun
‘dan’ yang ferpenting, " meénangani masaldh® Konven31 Hukum Laut ‘yvang
kompleks daﬁ masa}ah yang suht tentang spesms yang besar gerak ngrasmya

FFA juga t&iah men}adi sarana dalam negosms; unmk mencapax perjanjian
mult;iateral tentang hak menangkap ﬂcan tuna fmuliilateral tuna gccess treary)
antara negara-negara Pasifik (termasuk Austraha dan Selandia Baru), dan
‘Amerika Serikat sebagal reaksi terhadap prakarsa Uni, Sovaet di. kawasan itu.
Perjanjian ini meliputi US$60 juta untuk jangka waktu lima tahun dalam ben-
tuk bantuan dan pembayaran biaya penangkapan ikan di dalam zona ckonomi
eksklusif negara-negara anggota bagi 30 sampai 40 kapal’ n'elaya"n Asosiasi
Tuna Amerika Serikat, Masing-masing dari ketigabeias negara ang gota mer-
dapat bagzan yang sama darx 3umlah tez sebu‘i Ve S
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.Satu, bidang lagi yang amat penting dalam kerjasama Pasifik Selatan
: 'lah kemasama regional di bidang telekomumkam Bagi bagian terbesar
'negara -negara pulau yang kecil itu, merdeka juga berartj menangani sendiri
persoalan komunikasi regional atau internasional yang sarananya tldak
‘memadai ‘atan tidak ada samasekali.n SPF. menyediakan banyak di antara
pernecahan atas persoalan ite, Dalam tahun 1973 diselenggarakan Pertemuan
‘SPECTEL yang pertama di Suva untuk menelaah keadaan pelayanan antar-
‘pulau.vang: tidak memnuaskan, membuat rekomendasi untuk meningkatkan
'iiperhubuugan itu'dan bekerja ke arah pembentukan jaringan-Telekomunikasi
Pasifik:Sélatan. Sepuluh tahun-kemudian diambil keputusan untuk memben-
-fukssuatu’program pengembangan telekomunikasi regional yang menyeluruh
(SPTDP)." Fase tiga tahun pertama SPTDP ini meliputi seluruh rangkaian
1eknologi komunikasi, dari radio HF sampai sambungan satelit internasional
dan penyewaan sektor amtariksa bag1 negara-negara Pasifik:-Selatan.

. Bantuan - asing -memainkan peranan vital untuk memenuhi kebutuhan
pemermtah—pemermtah di-berbagai pulau -di Pasifik itu untuk keperluan
APBN .dan-pembangunan serta untuk penyediaan valuta asin,g‘;.li Baniuan
._penibangunan pemerintah (ODA) meliputi sekitar US$1,2 milvar (1985) atau
sekitar US$150.per kepala, dan dengan jumlah itu kawasan ini menjadi salah
;satu kawasan di donia yang paling banyak menerima bantuan. Angka-angka
ini:mencerminkan ketergantungan yang besar pada bantuan asing dan sempit-
-Tiya basis. penerimaan masing-masing negara sebagai akibat rendahnya pen-
dapatan per kepala.dan kecilnya sektor industri yang ada. Untuk bagian
terbesar-dari negara-negara itu nilai ODA mencapai sekurang-kurangnya 40%
dari keseluruhan.penerimaan pemerintah, dan untuk Kepulavan Cook dan
Samoa Barat kadang-kadang bantuan seperti itu melampaui 100%. Nilai ban-
+tuan berkisar di antara 35% dan 55% dari keseluruhan pengeluaran peme-
rintah, baik pengeluaran rutin maupun pembangunan, Tanpa baniuan seperti
itu,. banvak di antara negara-negara itu takkan dapat mempunyai program
yang dapat terlaksana. Bantuan pada tingkat vang sekarang tampaknya akan
tetap mengalir dan bahkan dapat meningkat dalam jumiah cukup besar berkat
komitmen Jepang (Kuranari Doctring) dan Amerika Serikat. Papua New
Guinea (NG) yang bantuannya dari Australia sedang dihapuskan secara ber-
tahap mungkin merupakan perkecualian walaupun banyak dari pengurangan
;tu akan dumbangl oleh pemngkatan swems bantuan proyek

'Dimensi Politik SPF..

Ada dua masalah politik yang mendominasi semua pertemuan SPF, yaitu
masalah ujicoba nuklir di Pasifik Selatan dan masalah dekolonisasi. Dalam
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tahun 1985, dalam sidangnya yang ke-16.di Raratonga, SPF.nenandatangani
Perjanpan tentang Kawasan Bebas Nuklir. Pasifik Selatan (SPNFZ). Masalah
ini,  dalam. . -pandangan. SPF, merupakan acuan utama dalam . persamgai B
negara-pegara-besar di Pasifik Selatan. Prakarsa untuk membentuk kawasan .
beb s nuklir bertujuan menyalurkan atau mengangkat ke tingkat resmi perasg: o
erasaan anti-nuklir di Pasifik Selatan sekalizus mempertahankan status
quo di bidang keamanan yang: mengantungkan kepentingan.Barat. Perjanjlan
itu dengan; rmgkas menyatakan bahwa pihak-pihak di dalam:perjanjian:inj -
bersetuju untuk tidak mendapatkan senjata nuklir atau membiarkan senjata -
nuklir: datempatkan atau.diujicoba di-wilayahnya. Pembuangan limbah nuklir -
diatur secaraspesifik-sedang perdagangan-bahan nuklir apa pun. dikenakan .
tindakan pengamanan internasional yang amat Ketat. Akan tetapi Perjanjian
ini: memperbo!ehkan masmg—masmg negara menentukan sendiri apakah i ingin
atau tidak i mgm menjadi tuan rumah bagi kapal perang Amerika Serikat atau
negara lain - yar:g datang berkunjung Laglpuia PEI'_] anjian tersebut tidak meng:
mgkari ‘hak'transit dan ‘melintas {anpa maksud jahat (innocent passage) seba-
gaimana dijamin hukum internasional. Perjanjian ini telah diratifikasi (oieh
delapan negara) dan’ berlaku ‘sejak 11" Desémber 1986;

‘Ketiza Protokol Perjanjian tersebut mengajak negara-negara yang bersen-
jata nuklir agar menyesuaikan kegiatan-kegiatannya di Pasifik Selatan dengan
isi Perjanjian. Sampai sekarang Perancis, Amerika Serikat dan Inggris, berda-
sarkan ‘alasan-alasan yang tak sukardipahami, menolak menandatangani
Protokoi-protokol itu.:Uni Soviet telah. menandatangani Protokol 1T dan 111
‘walau'dengan sejumlah syarat dan pembatasan. Makna persyaratan dan'pem-
batasan itu praktis sama saja dengan redefinisi Perjanjian tersebut, dalam arti
berlaku hanya bagi negara-negara pulau vang menolak kunjungan kapal
perang mana pun ke wilayahnya.!? Sungguhpun demikian, Uni Soviet sudah
memperoleh kemenangan propaganda dengan menandatangani Protokol-
protokol tersebut. Di pihak lain, Republik Rakyat Cina telah menandatangam
'Protoko]~protokoi itu dengan hanya beberapa pembatasan.

Meugenaa masalah dekolomsasx, dalam tahun 1986 SPF sudah mencapai
;persetujuan untuk mengupayakan pendaftaran kembali Kaledonia Baru seba-
fgal Wllayah Tanpa Pemerintahan Sendiri (Non-Self-Governing Territory) dan
"menggunakan peugaruh mereka dalam berbagai pengelompokan internasional
demi tercapamy& tujuan itu. Masalah ini dimasukkan ke dalam sebuah
Resolusi PBB dalam bulan Deseniber 1986 dengan dukungan 28 negara ter~
masuk ASEAN sebagai kosponsor

Dimensﬁ Ké!em'bagaan SPF

Jauh berbeda dari ASEAN, badan pengambil keputusan tertinggi pada
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+.Sungguhpun demikian; dalam tahun 1979 Panitia Tetap. mencapai ‘persetir-
Juan BEar. Sekretans Jenderal:membentuk. Hubunganantara ASEAN-dan
SPEC. ASEAN tnerasa: bahwa hubungan itu-harusidimulai denganmembuat
saiuraﬁ sa[uran kerjasama di-bidang-bidang perdagangan pengembangan m-

Selatan Daiam-sebuah 0 umen hma halaman’ yang dlserahkannya kepada
Sekretariat ASEAN, Dr. Gris menunjukkan bahwa ada peluangipeluang vang
cukup huas urtuk penjualan bahan mentah dart pulau-pulav SPF ke ASEAN.
YR mengeksporigulakasar dalam jumlah.yang cukup besartkepada: Singa-
pura dan Malaysia .sementara impornya vang utama adalah bahan bakar
motor dan bahan bakar cair'dari’Singapura dan Filipina. Dalany kasus-kasus
khifsus kopra dari Tuvaln.dan Kiribati: dapat dikirim ke pabrik-pabrik’ peng-
olahan di Filipina: Dalam pelavaran balik kapal-kapal:murigkin dapat- meng-
angkut semén bagi negara-négdra pulaw di Pasifik yang: membiituhkan supiai
seperti itu. Gula kasar Fiji nungkin‘dapatdiekspor ke negara-negara ASEAN
lain dan.bukan hanya ke Singapura dan.Malaysia.!’ Selain perdagapgan, ma-
kalah ity juga menyebutkan. pelayanan pelayaran di antara kedua kawasan,
penanaman modal ASEAN di.Pasifik Selatan dan kerjasama energi..

8 Khusus"téntang’ kerj asam_a: "'region_al&; -mak-alah :itu mc:i'i’yelzauf:-I«:a'ﬂf ke'rn'ung:«

Kinan - bagi ‘pulau-pulau ‘anggota ‘SPE ‘dan ‘SPEC ‘uniuk:belajar: dari
pengalaman ‘ASEAN dalam Kerjasama ekoriomi. Perdagangan dan pariwisata
(COTT), industri;> bahan ‘tambang dan-energi’ (COIME),: dai perhubungan
dan‘komunikasi (COTAC) disebut-sebut sebagai bidang—bidang utama yang
dimmau seiaras dengan bxciang bldang pnontas SPE: ERE

_ Sekretarzs J enderai Sekretariat ASEAN menyampa:kan permmtaan SPnC
kepada pertemuan. ke 12 Menten~menter1 Ekonoml ASEAN di. Kuala Lumpur
dalam bulan. Januan }982 sefmat ciengan petun}uk yang dxbem};aﬁ oleh Pamua
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tanggungjawab Sekretariat: ASEAN, serta mengingat kedudukan Sekretariat
«dalam hirarki kelembagaan ASEAN, hubungan ASEAN-FORUM akan tetap
'.leb;h merupakan s:mbohk daripada hubungan yang ada substansinya. :

SPEC daiarn pada u melanjutkan pemanfaatan hubungan yaﬂg ada
Dalam tahun 1985/1987, bekerjasama dengan Pusat Pembangunan Asia-
Pasifik (Asia-Pacific Deve!‘opment Center - APDC) SPEC menyelesaxkan
Isehuah kajian tentang komplementaritas antara ASEAN dan negara~negara
“Pasifik-Selatan. ‘Studi ity selesai tahun 1987 dan meliputi informasi: yang
'reievan tentang usaha mendorong peningkatan penanaman modal dar usaha
‘patungan di kedua kawasan. Sebelum penyelesaian studi tersebut, diselengga-
rakan seminar sehari di Suva, Oktober 1986. Seminar ini dihadiri wakil-wakil
pemerintah dan sektor swasta dari Indonesia, Malaysia, Fiji, Papua New
Gmnea Filipina,. Singapura, Kepulauan Salomon, Muangthai, Tonga dan
- Vanuatu, dan dengan demikian merupakan iangkah penting dalam hubungan
_ékonomi antara ASEAN dan Pasifik Selatan.!® Namun sampai saat ini tidak
_tampak kema}uan ke arah hubunigan ekonomi yang lebih erat.

'DIALOG ASEAN SPF SEBUAH PANDANGAN KE BEPAN

_ Karena dalam batas-batas pangkal tolak berkaxr yang sekarang d:guna—
kan, hubungan ASEAN-SPF:sejauh dapat dilihat, tidak akan dapat berubah,
perlu-dicari pendekatan lain untuk mendorong dan mengembangkan interaksi
:1egional. Saya menyarankan pendekatan yang meletakkan hubungan Indone-
5ia-PNG di pusat matriks hubungan antar-regional ini..

“"Hubungan Indonesia-PNG sekarang ini merupakan pangkal tolak yang
- paling tepat untuk membangun hubungan antar-regional. Hubungan antara
kedua negara telah dikukuhkan secara menyeluruh dengan Perjanjian Saling
Menghormati, Persahabatan dan Kerjasama yang ditandatangani pada tang-
gal 27 Oktober 1986. Perluasan semangat perjanjian ini ke ASEAN menjadi
mudah Dberkat status sebagai pengamat vang ada pada Papua New Guinea
dalam Pertemuan:-Tahunan para Menteri Luar Negeri ASEAN sejak 1976. Di
pertengahan tahun 1980-an PNG menunjukkan kecenderungan kuat untuk
ikut menandatangani Perjanjian Persahabatan dan Kerjasama ASEAN. PNG
mengusahakan dukungan Indonesia dalam usaha meyakinkan anggota-
anggota ASEAN yang lain agar menyetujui ikut sertanya PNG menandata-
nganl perjanjian tersebut. Namun PNG harus menyatakan lagi maksudnya
dan’ menyampalkannya kepada ASEAN. Sebagai penandatangan Perjanjian
ASEAN itu, PNG akan membuka jalan bagi anggota-anggota SPF yang lain
:untuk 1kut pula menandatangam asas-asas:

a. Salmg menghormat: kemerdekaan kedauiatan kesamaan kedudukan ke-
Cawtnthan wilavab dan identitne mmcimmal cormirm b oo,
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. Saling menghormati hak setiap negara untuk menjalani cara hidupnya sen-
. diri bebas dari campur-tangan, subversi dan pemaksaan;

e} ""Tzdak m pampurl urusan dalam uegeri masing-masing satu sama lam
d. Menyeiesmkan perbedaan dan perseli
e
f

.“Menolak® penggunaan ‘ancaman da kekuatan,
. Bekerjasama secara efektif di antara sesamanya.

g

Paszflk Selatan yang stabil merupakan sine-qua-non bagi pembangunan _
-ekonoml ‘Indonesia -dan ‘juga faktor penting dalam- usaha membentuk-'

ketahanan nasxonalnya serta ketahanan nasional’ anggata~anggota ASEAN
yang lain, karena ketahanan regmnal ASEAN tak terpisahkan dari stabilitas
dan keamanannya. Benturan kepentmgan negara-negara besar di PaSlflk
Selatan maupun Asia Tenggara tidak menguntungkan stabilitas seperti itu.
Papua New Guinea dan negara-negara pulau Pasifik Selatan yang lain dapat
menggunakan Perjanjian Persahabatan dan Kerjasama ASEAN sebagai lan-
dasan untuk mencari rumusan untuk mengembangkan ketahanan dan stabili-

tas regional di kawasan Pasifik Selatan berdasarkan Kawasan Bebas Nukhr_

Pasifik Selatan dan asas dekolomsasx

Dalam konteks pembentukan kerjasama efektlf d1 bzdang ekonoml aga_kw

ASEAN Jangkauaﬁ' orang PNG dan pulau—puiau Pasmk yang lam ke
'ASEAN dan sebahknya tentulah akan memperkuat proses sahng pemahaman
‘dan benih-benih kerj 'ama yang membuahkan hasil ‘serta mterak51 yang ber-
_manfaat Pertukaraﬁ deiega51 perdagangan, para pampman eksekut;f dunia
‘usaha dan kanm mtelektual antara Indonesxa dan PNG akan menyiapkan
‘dasar bagi salmg pengertian’ dan’ ker;asama seperti xtu, _untuk pada waktunya
nanti diperluas ke anggota-anggota lain dari masing-masing ‘organisasi
regional.-Hanya 'dengan ‘cara demikianlah hubungan ASEAN-SPF dapat
dikembangkan- dan: pada waktunya : dilembagakan demi kepentingan. hu-
bungan Indonesia-PNG dan ASEAN-SPF.






